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INSTRUMEN WAWANCARA 

A. Pertanyaan untuk Orangtua 

 

Nama Anak  : Nama Inisial (Ag) 

 

Usia   : 21 tahun 

 

Nama Orang Tua : Nama Inisial (Ibu Ag) 

 

Pendidikan Orangtua : SMA 

 

Jawablah Pertanyaan di bawah ini ! 

 

1. Apakah Ibu sudah bisa mengenali karakter pada anak Ibu? 

Ya, saya mendidik anak saya sejak kecil. 

2. Bagaimana cara  mengenali perasaan emosi pada anak ibu? 

Ya, saya mengenalinya saat ia tak pertin 

3. Bagaimana cara  memahami penyebab perasaan yang timbul pada anak 

Ibu? Ya, saat emosinya sedang labil 

4. Bagaimana Ibu dapat mengetahui pengaruh perasaan terhadap tindakan 

anak Ibu?Ya, saat amarahnya sedang memuncak atau jika kemauannya tidak 

terpenuhi 

5. Bagaimana cara anak Ibu mengelola emosi pribadinya? Ya, kalau di 

rumah saya memang menekan jadi biasanya dia di rumah Cuma murung tp 

kalau sudah ikut ayahnya ataupun di lingkungan luar saya kurang tau. 

6. Apakah anak Ibu bersikap toleran terhadap frutasi? Tidak 

7. Apakah anak Ibu mampu mengungkapkan amarah dengan tepat? 



Tidak mbk dia kalau marah sudah tidak karuan biasanya langsung pergi 

ninggalin rumah. 

8. Apakah anak Ibu mampu mengendalikan perilaku agresif yang merusak 

diri sendiri dan orang lain? Saya kurang begitu tau kalau di lingkungan luar 

rumah. 

9. Apakah anak Ibu memiliki perasaan positif tentang diri sendiri dan 

lingkungan? Positif ya mungkin ada, namun karna anak saya susah di 

kendalikan jadi pelampiasannya lebih sering di luar rumah. 

10. Apakah anak Ibu memiliki Kemampuan untuk mengatasi stres? 

Biasanya, mereka lebih cenderung menggunakan waktunya di luar rumah 

bersama teman-temannya, atau bersama pacarnya.  

11. Faktor apa saja yang menyebabkan anak Ibu mudah stress? Ya, karena 

saya dan suami sudah pisah rumah lama sejak 6tahun jadi dampak dari itu 

juga mbk. 

12. Apasaja yang dapat mengurangi perasaan kesepian dan cemas dalam 

bergaulan? Ya, dia habiskan waktunya untuk bermain sama temannya. 

13. Apakah anak Ibu mampu mengendalikan diri?  

Ya, sepengetahuan saya di rumah masih bisa di control mbk, tapi kalau di 

luar rumah karna saya kurang tau mbk. 

14. Bagaimana cara anak Ibu mengendalikan diri pada saat emosi sedang 

memuncak? Anak saya ini kalau di rumah ada masalah atau sedang marang 

Cuma di dalem kamar mbk selebihnya ia gunakan waktunya untuk di luar 

rumah sama teman-temannya. 

15. Apakah anak Ibu bersikap Optimis? Ya, anak saya bersikap optimis kalau 

dalam hal cita-cita nya memang saya tekankan.  



16. Bagaimana cara anak Ibu memusatkan perhatian pada tugas ataupun 

permasalahan yang sedang di jalani? Ya tergantung permasalahannya mbk, 

kalau sekiranya ia menggap masalahnya bkn privasi dia kadang masih bisa 

cerita  namun dengan teman atau sahabat akrab nya mbk. 

17. Apakah anak Ibu mampu menerima sudut pandang orang lain? Ya, 

terutama dengan teman atau orang yang lebih dewasa dari dia dan bisa 

mengarahkan atau yang selalu ia mintai solusi. 

18. Bagaimana sikap empati anak Ibu terhadap kepekaan perasaan orang 

lain? Sikap empati mereka sangat tinggi terhadap orang lain, terutama 

terhadap teman-temannya. 

19. Apakah anak Ibu mampu mendengarkan orang lain? Hanya orang-orang 

tertentu yang ia anggap bisa menjadi contoh buat dia. 

20. Apakah anak Ibu memahami pentingnya membina hubungan dengan 

orang lain? Ya, dia membina hubungan baik dengan orang lain terutama 

teman-temannya. 

21. Apa anak Ibu mampu menyelesaikan konflik dengan orang lain? Ya, 

karna anak saya laki-laki jadi kalau punya masalah emang sukannya tidak 

bisa di tahan emosinya. 

22. kemampuan anak Ibu dalam berkomunikasi dengan orang lain? Cukup 

baik, terbukti ia banyak teman..  

23. Apakah anak Ibu memiliki sikap bersahabat atau mudah bergaul dengan 

teman sebaya? Ya, ia mudah bersabahat dan bergaul dengan teman-

temannya,  

24. Apakah anak Ibu memiliki sikap tenggang rasa? Iya  

25. Apakah anak Ibu perhatian terhadap kepentingan orang lain?  



Iya mbk, terlebih terhadap teman-temannya. 

26. Apakah anak Ibu dapat hidup selaras dengan kelompok?  Iya mbk, 

dengan teman-temannya dan pemuda di desa. 

27. Bagaimana cara anak Ibu dalam bersikap senang berbagi rasa dan 

bekerja sama? Ia dia tergantung bagaimana orang lain terhadap dia kalau 

yang sekiranya dia anggap baik pasti ia mampu berbagi rasa dalam suka-

duka seperti dengan kawan-kawannya. 

28. Apakah anak Ibu mampu bersikap demokratis? Iya 

29. Apakah anak Ibu selalu bersyukur dengan setiap kejadian yang ada? Iya, 

namun masih banyak proses pendewasaan, karena dia masih banyak 

mengeluh dan semua keinginannya harus terpenuhi terkadang bertolak 

belakang dengan keinginan saya. 

30. Bagaimana cara anak Ibu mengekspresikan rasa syukur dari kejadian 

yang ada? Ia, kalau sama teman-teman ia memang tidak pelit mbk berapa 

pun uang ia habiskan untuk bahagia bersama teman-temannya. 

31. Apakah anak Ibu dapat menggali hikmah dari setiap kejadian? Untuk 

saat ini belum mbk. 

32. Faktor apa saja yang menjadi daya ingat anak Ibu? Kalau dasarnya anak 

saya itu dulu waktu kecil pinter mbk tapi karna adanya masalah ini sekolah 

aja malas-malasan dulu. 

33. Apakah anak Ibu meyakini adanya kuasa Allah? Iya . 

34. anak Ibu selalu berharap kepada Allah? Mungkin iya  

35. Bagaimana ketika anak Ibu kehilangan solusi? Depresi mungkin iya ambk, 

mengeluh namun ia lebih melampiaskan bersama teman-temannya dan di 

lingkungan luar. 



36. Apakah anak Ibu selalu meminta pertolongan terhadap Allah? Iya 

mungkin. 

37. Apakah anak Ibu selalu melakukan beribadah sebagai penolong?  Iya 

38. Apa yang anak Ibu sering lakukan dalam kehidupan sehari-hari dengan 

bertujuan beribadah terhadap Allah? Sholat meski belum 5 waktu, 

sodaqoh, berbuat baik kepada orang, sodaqoh kalau lg punya rejeki sama 

teman-temannya. 

39. Apakah anak Ibu merasa dalam pengawasan Allah? Yang saya tau 

mungkin iya mbk, tapi kalau di luar seperti apa yang ia lakukan saya tdk 

sepenuhnya tau yang saya tau dia anak baik. 

40. Apa saja yang sering anak Ibu lakukan ketika putus asa? Dia keluar 

rumah bersama teman-temannya 

41. Apakah anak Ibu melakukan perintah dan menjauhi larangan Allah?  Iya 

tidak semua saya tau namun sepaham saya dia baik, dan saya selalu 

menasehatinya, semampu saya. 

42. Apakah anak Ibu punya sifat riya’? Tidak mbk,  

43. Apakah anak Ibu meyakini Allah maha pemberi nikmat? Iya.  

44. Apakah anak Ibu selalu melakukan segala sesuatu karena Allah? Iya mbk,  

45. Bagaimana strategi Ibu dalam meningkatkan kecerdasan emosi dan 

Spiritual terhadap anak Ibu? Ya saya hanya berusaha yang terbaik untuk 

dia mbk menyangkut kecerdasan emosi maupun spiritual 

 

 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA 

 

B. Pertanyaan untuk Anak 

 

Nama Orang Tua : Nama inisial Ibu Ag 

 

Pendidikan Orang tua : SMA 

 

Nama Anak  : Nama Inisial Ag 

  

Usia Anak  : 41 tahun 

 

1. Apakah orang tua selalu memberikan kebebasan anda dalam melakukan 

segala sesuatu? Ya, orang tua saya dulu sering ngekang saya terutama ibu saya,, 

tapi karna saya laki-laki saya sering memberontak. 

2. Kebebasan seperti apa yang orang tua berikan terhadap anda? Kebebasan 

sebenarnya tidak ada, namun saya yang selalu melanggar. 

3. Apakah orang tua selalu memberikan peraturan yang ketat dan tegas 

kepada anda dalam melakukan segala sesuatu?  

Iya, hal itu yang membuat saya melunjak dan melanggar semuanya. Di 

lingkungan luar rumah tanpa sepengetahuan orang tua saya. 

4. Bagaimana cara orang tua mengajarkan nilai-nilai spiritual kepada anda? 

Bagaimana cara orang tua memotivasi anda dalam menjalankan segala 

perintah Allah dan menjauhi laranganNya?  

Kalau Ibu dan bapak ya memang memberikan arahan kepada saya, tapi kalau Ibu 

saya terlalu banyak tuntutan dan mengharuskan saya sempurna sedangkan beliau 

tidak memberikan contoh yang baik terhadap saya. 

5. Apa anda pernah melakukan hal di luar  batasan tanpa sepengetahuan orang 

tua anda? 



Iya, pernah namun saya melakukan itu faktor permasalahan keluarga yang tidak 

pernah ada selesainya, saya hobbi bermain sama teman-teman saya, sama pacar 

saya, saya sering ikut jongki motor, pernah jual motor tanpa sepengetahuan 

orang tua, saya pernah pergi tidak pulang kerumah berbulan-bulan nginep kost 

teman. 

6. Apa yang menjadi pelampiasan anda saat kedua orang tua anda sedang 

terjadi permasalahan dalam keluarga? 

Keluar rumah, saya habiskan waktu saya bersama teman-teman, pacar saya untuk 

mencari kebahagiaan di luar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA 

C. Pertanyaan untuk Orangtua 

 

Nama Anak  : Nama Inisial (Ar) 

 

Usia   : 27 tahun  

 

Nama Orang Tua : Nama Inisial (Ibu Ar) 

 

Pendidikan Orangtua : SD 

 

Jawablah Pertanyaan di bawah ini ! 

 

1. Apakah Ibu sudah bisa mengenali karakter pada anak Ibu? 

Ya, saya mendidik anak saya dari kecil dan benar-benar saya perhatikan 

tumbuh perkembangannya. 

2. Bagaimana cara  mengenali perasaan emosi pada anak ibu? 

Ya, saya mengenalinya dengan tau tingkah lakunya setiap harinya. 

3. Bagaimana cara  memahami penyebab perasaan yang timbul pada anak 

Ibu? Ya, memang anak saya setiap punya permasalahan atau pun perasaan 

yang timbul saya sering mengajarkan untuk bercerita kepada saya. 

4. Bagaimana Ibu dapat mengetahui pengaruh perasaan terhadap tindakan 

anak Ibu? Ya, dari hal yang tidak seperti biasanya, biasanya ia 

mengalatakan semua hal terhadap saya. 

5. Bagaimana cara anak Ibu mengelola emosi pribadinya? Ya, memang dia 

anak yang baik tidak pernah terjadi sesuatu namun setelah kejadian itu dia 

lebih cenderung murung di banding sebelumnya. 

6. Apakah anak Ibu bersikap toleran terhadap frutasi?  



Iya, karena sejak kecil anak saya selalu saya ajarkan pada hal-hal postif yang 

menurut ia adalah hobbynya.. 

7. Apakah anak Ibu mampu mengungkapkan amarah dengan tepat? Iya, 

anak saya sopan terhadap saya maupun ayahnya. 

8. Apakah anak Ibu mampu mengendalikan perilaku agresif yang merusak 

diri sendiri dan orang lain? Ya, anak saya selalu mampu mengendalikan diri 

saat sedang marah, terjadi sesuatu hal pada nya.. 

9. Apakah anak Ibu memiliki perasaan positif tentang diri sendiri dan 

lingkungan? Positif ya tentu dari hobby nya, cita-citanya keinginan yang satu 

persatu ia wujudkan.. 

10. Apakah anak Ibu memiliki Kemampuan untuk mengatasi stres? 

Biasanya, anak saya menghabiskan waktu pada saat stres untuk mengikuti 

olah raga dan perlombaan yang ia gemari bersama teman-temanya. 

11. Faktor apa saja yang menyebabkan anak Ibu mudah stress? 

Ya, karena saya dan ayahnya sudah bukan suami istri lagi meskipun saya 

masih satu rumah. 

12. Apasaja yang dapat mengurangi perasaan kesepian dan cemas dalam 

bergaulan? Ya, kumpul bersama keluarga, menghabiskan waktu di luar 

bersama saya maupun mantan suami saya, bermain sama teman-temannya 

maupun mengikuti perlombaan yang ada. 

13. Apakah anak Ibu mampu mengendalikan diri? Ya, Alhamdulillah anak 

saya meski berefek pada keluarga broken home namun anak saya tidak 

berdampak buruk. 

14. Bagaimana cara anak Ibu mengendalikan diri pada saat emosi sedang 

memuncak? Biasanya, ia bercerita kepada saya, sebelum saya di sapa 



duluan biasanya saya tau dan saya selalu mengajak anak saya keluar untuk 

jalan-jalan ataupun makan dengan begitu ia mudah menerima nasehat dari 

saya. 

15. Apakah anak Ibu bersikap Optimis? Ya, anak saya bersikap optimi.  

16. Bagaimana cara anak Ibu memusatkan perhatian pada tugas ataupun 

permasalahan yang sedang di jalani? Iya selalu bisa membagi waktunya, 

jadi saat sedang ada permasalahan namun ia harus mengikuti perlombaan 

pun ia bisa professional. 

17. Apakah anak Ibu mampu menerima sudut pandang orang lain? 

Ya, meski dulu awalnya sempat minder saat saya dan suami berpisah. 

18. Bagaimana sikap empati anak Ibu terhadap kepekaan perasaan orang 

lain? Sikap empati terlihat saat ia mulai tumbuh lebih dewa, dia ya sudah 

bisa menerima keadaan sekarang bahkan dia selalu membukikan yang terbaik 

agar saya tetap bangga kepadanya.  

19. Apakah anak Ibu mampu mendengarkan orang lain? Ya, terutama kepada 

keluarganya dan orang yang lebih tua. 

20. anak Ibu memahami pentingnya membina hubungan dengan orang lain? 

Ya, dia membina hubungan baik dengan orang lain. 

21. Apakah anak Ibu mampu menyelesaikan konflik dengan orang lain? 

Ya, dia juga buka tipe pemarah dan pendendam jadi kalau semisal ada yang 

memusuhinya ia lebih baik mengalah. 

22. Bagaimana kemampuan anak Ibu dalam berkomunikasi dengan orang 

lain? Cukup baik, terbukti ia banyak kawan.ia juga menghormati orang yang 

lebih tua. 



23. Apakah anak Ibu memiliki sikap bersahabat atau mudah bergaul dengan 

teman sebaya? Ya, ia mudah bersabahat dan bergaul dengan teman-

temannya,  

24. Apa anak Ibu memiliki sikap tenggang rasa? Iya  

25. Apakah anak Ibu perhatian terhadap kepentingan orang lain?  

Iya mbk, terlebih terhadap orang tuanya, keluarganya dan teman temannya.  

26. Apakah anak Ibu dapat hidup selaras dengan kelompok?  

Iya mbk, dengan teman-temannya, meskipun ia lebih sering di rumah selain 

melakukan kegiatan yang positif di luar. 

27. Bagaimana cara anak Ibu dalam bersikap senang berbagi rasa dan 

bekerja sama? Ia sangat senang, dan tidak pernah lupa dengan saya semua 

hadiah ataupun piagam yang ia dapat dari mengikuti berbagai perlombaan 

selalu di persembahkan untuk saya dan mantan suami saya. 

28. Apakah anak Ibu mampu bersikap demokratis? Iya 

29. Apakah anak Ibu selalu bersyukur dengan setiap kejadian yang ada? 

Iya, anak saya selalu bersyukur dengan segala permasalahan yang ada dalam 

keluarga saya, ia jadikan motivasi untuk tetap bangkit dan terus manju 

membuktikan bahwa dampak keluarga broken home tidak hanya berdampak 

buruk bagi anak namun ada juga dampak positif bila terus berusaha di jalan 

yang benar. 

30. Bagaimana cara anak Ibu mengekspresikan rasa syukur dari kejadian 

yang ada? Ia, memberikan sebagian hasil dari semua yang ia dapatkan untuk 

kebanggaan keluarga. 

31. Apakah anak Ibu dapat menggali hikmah dari setiap kejadian? Iya mbk, 

dan ia selalu mengambil hikmah positif dari kejadian yang ada. 



32. Faktor apa saja yang menjadi daya ingat anak Ibu? Alhamdulillah 

memang anak saya sejak kecil pandai, jadi memang ia mampu menguasai IQ, 

SQ, EQ nya 

33. Apakah anak Ibu meyakini adanya kuasa Allah? Iya . 

34. Apakah anak Ibu selalu berharap kepada Allah? Ya pasti mbk, melalui 

do’a dan melakukan kewajibannya sebagai seorang muslim. 

35. Bagaimana ketika anak Ibu kehilangan solusi? Selain ia meminta solusi 

kepada saya maupun ayahnya ia juga tak pernah lupa memohon kepada Allah 

dalam setiap urusannya. 

36. Apakah anak Ibu selalu meminta pertolongan terhadap Allah? Iya saat 

sholat dan dia selalu memohon kepada Allah 

37. Apakah anak Ibu selalu melakukan beribadah sebagai penolong?  Iya 

38. Apasaja yang anak Ibu sering lakukan dalam kehidupan sehari-hari 

dengan bertujuan beribadah terhadap Allah? Sholat 5 waktu, sodaqoh, 

berbuat baik kepada orang, setiap Idul adha  sudah bisa korban sapi maupun 

kambing. 

39. Apakah anak Ibu merasa dalam pengawasan Allah? Tentu. 

40. Apa saja yang sering anak Ibu lakukan ketika putus asa? Mengeluh pada 

saya, minta solusi, saling syering berdoa pada Allah.  

41. Apakah anak Ibu melakukan perintah dan menjauhi larangan Allah?  

Ya anak saya selalu menjalankan segala perintahnya meski belum sempurna 

dan berusaha selalu meninggalkan larangan Allah. 

42. Apakah anak Ibu punya sifat riya’? Tidak mbk.  

43. Apa anak Ibu meyakini Allah maha pemberi nikmat? Iya.  

44. Apakah anak Ibu selalu melakukan segala sesuatu karena Allah? Iya mbk,  



45. Bagaimana strategi Ibu dalam meningkatkan kecerdasan emosi dan 

Spiritual terhadap anak Ibu? Ya saya mendidik anak saya dari nol agar 

nanti menjadi anak yan baik, saya berusaha mendidik iya dalam semua hal, 

saya dan mantan suami saya selalu berusaha untuk dia apapun kita lakukan 

yang terpenting anak saya agar tidak merasakan dampak yang negative dari 

permasalahan saya danmantan suami saya, sehingga saya dan suami dapat 

menanamkan nilai –nilai Spiritual dan kecerdasan emosinya. Karna saya 

percaya bahwa semua usaha tidak ada yang sia-sia selama kita yakin dan 

Allah meridhoi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 

D. Pertanyaan untuk Anak 

 

Nama Orang Tua : Nama inisial Ibu Ar 

 

Pendidikan Orang tua :SPG 

 

Nama Anak  : Nama Inisial Ar 

  

Usia Anak  : 27 tahun 

 

7. Apakah orang tua selalu memberikan kebebasan anda dalam melakukan 

segala sesuatu? 

Kebebasan dalam pantauan orang tua. Karna bagi saya kepercayaan orang tua 

untuk saya adalah amanah. 

8. Kebebasan seperti apa yang orang tua berikan terhadap anda? 

Banyak, dari segi pertemanan saya, bergul dengan lingkungan, bertemu dengan 

orang baru, menjalani segala aktivitas yang saya lakukan. 

9. Apakah orang tua selalu memberikan peraturan yang ketat dan tegas 

kepada anda dalam melakukan segala sesuatu?   

Ya, terutama Ibu saya sangat tegas tapi saya tau niat ibu dan ayah saya demi 

kebaikan saya. 



10. Bagaimana cara orang tua mengajarkan nilai-nilai spiritual kepada anda? 

Bagaimana cara orang tua memotivasi anda dalam menjalankan segala 

perintah Allah dan menjauhi laranganNya?  

Ibu saya yang lebih sabar dan mendidik saya dengan semaksimal mungkin 

mengajarkan nilai-nilai agama, menjauhi segala larangan Allah, sedangkan ayah 

saya selalu memotivasi saya dan menyukupkan semua keperluan yang saya 

butuhkan. 

11. Apa anda pernah melakukan hal di luar  batasan tanpa sepengetahuan orang 

tua anda? 

Tidak, karena hampir semua yang saya lakukan orang tua saya tau, karena 

memang dari kecil saya dekat dengan orang tua dan selama saya tidak pernah 

bohong apapun yang saya harapkan selalu di arahkan dan di dukung. 

12. Apa yang menjadi pelampiasan anda saat kedua orang tua anda sedang 

terjadi permasalahan dalam keluarga? 

Berkumpul sama teman, menyendiri di kamar, mengikuti perlombaan, olahraga, 

mencari hal-hal yang baru yang bermanfaat dan tentunya yangpositif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA 

E. Pertanyaan untuk Orangtua 

 

Nama Anak  : Nama Inisial (Mt) 

 

Usia   : 24 tahun  

 

Nama Orang Tua : Nama Inisial (Ibu Mt) 

 

Pendidikan Orangtua : SD 

 

Jawablah Pertanyaan di bawah ini ! 

 

1. Apakah Ibu sudah bisa mengenali karakter pada anak Ibu? 

Ya, Saya bisa mengenali karakter anak saya, karena saya Ibunya dan setiap 

hari selalu bertatap muka dalam rumah.  

2. Bagaimana cara  mengenali perasaan emosi pada anak ibu? Ya, saya 

mengenalinya dengan tau tingkah lakunya setiap harinya dari saat ia sedang 

suka maupun duka. 

3. Bagaimana cara  memahami penyebab perasaan yang timbul pada anak 

Ibu? Ya, karna batin seorang anak dan ibu itu selalu berikat. 

4. Bagaimana Ibu dapat mengetahui pengaruh perasaan terhadap tindakan 

anak Ibu? Ya, biasanya kalau anak lagi ada permasalahan atu tingkah 

lakunya yang tak seperti biasanya.  

5. Bagaimana cara anak Ibu mengelola emosi pribadinya? Ya, dulu saat 

masih anak-anak bila dirumah sering ada cekcok dia selalu marah-marah dan 

berkata yang kurang baik, namun semakin dewasa ia semakin tau. 

6. Apakah anak Ibu bersikap toleran terhadap frutasi? Ya, mungkin pernah 

melakukan karena frustasi masalah keluarga namun saya kurang begitu tau 

mbk, yang ia lakukan di luar rumah. 

7. Apakah anak Ibu mampu mengungkapkan amarah dengan tepat? 

Terkadang, karena amarahnya tidak bisa di kendalikan saat emosinya sedang 

memuncak. 

8. Apakah anak Ibu mampu mengendalikan perilaku agresif yang merusak 

diri sendiri dan orang lain?  

Ya, setau saya kalau dirumah ya kadang masih bisa mengontrol, namun kalau 

di luar rumah saya kurang tau, karena saya hanya bisa melihat dan 

memantau ia di lingkungan rumah. 

9. Apakah anak Ibu memiliki perasaan positif tentang diri sendiri dan 

lingkungan? 

Positif ya tentu ada dalam diri anak-anak saya, karena yang saya tau untuk 

saat ini mereka sudah bisa menggantikan posisi ayahnya untuk mencari 

nafkah. 



10. Apakah anak Ibu memiliki Kemampuan untuk mengatasi stres? 

Biasanya, mereka lebih cenderung menggunakan waktunya di luar rumah 

bersama teman-temannya, atau bersama pacarnya.  

11. Faktor apa saja yang menyebabkan anak Ibu mudah stress? 

Ya, karena saya dan suami kadang terjadi permasalahan dalam keluarga, ya 

gimana lagi mbk, suami tidak mau mencari nafkah sedangkan kebutuhan terus 

menerus semakin mendesak, kalau masalah lain mungkin sama teman 

dekatnya (pacarnya).  

12. Apasaja yang dapat mengurangi perasaan kesepian dan cemas dalam 

bergaulan? Ya, kumpul bersama keluarga, kalau gak ya dia habiskan 

waktunya untuk bermain sama temannya.  

13. Apakah anak Ibu mampu mengendalikan diri? Ya, sepengetahuan saya di 

rumah masih bisa di control mbk, tapi kalau di luar rumah karna saya kurang 

tau mbk.  

14. Bagaimana cara anak Ibu mengendalikan diri pada saat emosi sedang 

memuncak? Kalau anak saya kan 5 mbk semua punya cara yang beda-beda 

tapi kalau Mt biasanya kalau di rumah tidur mbk paling malem keluar sama 

teman-temannya.  

15. Apakah anak Ibu bersikap Optimis? Ya, anak saya bersikap optimis, meski 

dulu pada saat dia masih sekolah selalu bersikap pesimis namun setelah kerja 

dia sudah mulai bersikap optimis.  

16. Bagaimana cara anak Ibu memusatkan perhatian pada tugas ataupun 

permasalahan yang sedang di jalani? Ya tergantung permasalahannya mbk, 

kalau sekiranya ia menggap masalahnya bkn privasi dia kadang masih bisa 

cerita dengan saya, untuk meminta solusi. 

17. Apakah anak Ibu mampu menerima sudut pandang orang lain? Ya, bisa 

merekajuga bisa toleran dengan pola fikir orang lain, namun mereka 

terkadang tidak bisa toleran apabila sudut pandang mereka menunjukkan 

yang tidak sejalan dengan pola fikir anak saya. 

18. Bagaimana sikap empati anak Ibu terhadap kepekaan perasaan orang 

lain? Sikap empati mereka sangat tinggi terhadap orang lain, karena mungkin 

mereka peduli terhadap orang lain karena mereka juga senang apabila di 

perdukan dengan orang lain.  

19. Apakah anak Ibu mampu mendengarkan orang lain? Biasanya 

memberikan imbal balik, kalau orang mampu mendengarkan dia dengan baik 

maka ia akan memperlakukan dengan cara yang sama.  

20. Apakah anak Ibu memahami pentingnya membina hubungan dengan 

orang lain? Ya, dia membina hubungan baik dengan orang lain. 

21. Apakah anak Ibu mampu menyelesaikan konflik dengan orang lain? 

Ya, dia kalau punya masalah segera ia selesaikan, bahkan orang lain yang 

pernah memaki-maki ia. Ia  tidak pernah takut untuk menanyai tujuan 

perlakuan buruknya itu terhadapa anak saya.  

22. Bagaimana kemampuan anak Ibu dalam berkomunikasi dengan orang 

lain? Cukup baik, terbukti ia banyak teman yg sering bermain kesini bahkan 

setiap temennya sedang punya masalah pun sering menginap di rumah.  



23. Apakah anak Ibu memiliki sikap bersahabat atau mudah bergaul dengan 

teman sebaya? Ya, ia mudah bersabahat dan bergaul dengan teman-

temannya,  

24. Apakah anak Ibu memiliki sikap tenggang rasa? Iya  

25. Apakah anak Ibu perhatian terhadap kepentingan orang lain?  Iya mbk, 

terlebih terhadap orang tuanya, keluarganya dan teman temannya.  

26. Apakah anak Ibu dapat hidup selaras dengan kelompok?  Iya mbk, 

dengan teman-temannya dan pemuda di desa 

27. Bagaimana cara anak Ibu dalam bersikap senang berbagi rasa dan 

bekerja sama? Ia lebih cenderung  dominan dalam bekerja sama, dan sikap 

senang berbagi di tunjukkan dari ia memberikan gajinya kepada orang tua 

bahkan saudara-saudaranya. 

28. Apakah anak Ibu mampu bersikap demokratis? Iya 

29. Apakah anak Ibu selalu bersyukur dengan setiap kejadian yang ada? 

Iya, anak saya selalu bersyukur dengan segala kekurangan keluarga saya, 

segala rejeki yang di berikan Tuhan terhadap anak-anak saya dan kesehatan 

yang tak kurang satupun. 

30. Bagaimana cara anak Ibu mengekspresikan rasa syukur dari kejadian 

yang ada? 

Ia, memberikan sebagian hasil kerja kerasnya untuk keluarganya, dan dia tak 

lupa bersyukur dengan bersodaqoh. 

31. Apakah anak Ibu dapat menggali hikmah dari setiap kejadian? Iya mbk, 

karena ia yang sering menguatkan saya, saat terjadi permaslaahn dalam 

keluarga.  

32. Faktor apa saja yang menjadi daya ingat anak Ibu? Kalau dari segi Iq 

memang anak saya kurang karena ia tidak melanjutkan sekolah namun ia 

selalu ingat kebaikan orang-orang padanya. 

33. Apakah anak Ibu meyakini adanya kuasa Allah? Iya . 

34. Apakah anak Ibu selalu berharap kepada Allah? Ya pasti mbk, melalui 

do’a 

35. Bagaimana ketika anak Ibu kehilangan solusi? 

Depresi mungkin iya ambk, mengeluh lelah dan saya selalu mengingatkan 

untuk terus berdoa. 

36. Apakah anak Ibu selalu meminta pertolongan terhadap Allah? Iya saat 

sholat, meski belum tepat 5 waktu  

37. Apakah anak Ibu selalu melakukan beribadah sebagai penolong? Iya 

38. Apasaja yang anak Ibu sering lakukan dalam kehidupan sehari-hari 

dengan bertujuan beribadah terhadap Allah? Sholat meski belum 5 waktu, 

sodaqoh, berbuat baik kepada orang, sodaqoh kalau lg punya rejeki 

39. Apakah anak Ibu merasa dalam pengawasan Allah? Yang saya tau 

mungkin iya mbk, tapi kalau di luar seperti apa yang ia lakukan saya tdk 

sepenuhnya tau yang saya tau dia anak baik. 

40. Apa saja yang sering anak Ibu lakukan ketika putus asa 

Mengeluh pada saya, menyuruh saya selalu  untuk mendoakannya, ya paling 

nanggis mbk.  

Apakah anak Ibu melakukan perintah dan menjauhi larangan Allah? 



 

Iya tidak semua saya tau namun sepaham saya dia baik, dan saya selalu 

menasehatinya, yak arena Bapaknya memang dalam beribadah rajin 

tapi kalau untuk mengajarkan pada anaknya sama sekali kurang. 

1. Apakah anak Ibu punya sifat riya’? 

Tidak mbk, karena memang kita tidak punya apa-apa yang mau I 

sombongkan, untuk bisa maakn setiap harinya aja sudah Alhamdulillah.  

2. Apakah anak Ibu meyakini Allah maha pemberi nikmat? Iya.  

3. Apakah anak Ibu selalu melakukan segala sesuatu karena Allah? Iya 

mbk,  

4. Bagaimana strategi Ibu dalam meningkatkan kecerdasan emosi dan 

Spiritual terhadap anak Ibu? 

 

Ya saya hanya berusaha selalu ada saat dia butuh, saya mencoba terus menasehati 

yang terbaik untuk anak saya, menyangkut kecerdasan emosi maupun nilai nilai 

Spiritual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 

F. Pertanyaan untuk Anak 

 

Nama Orang Tua : Nama inisial Ibu Mt 

 

Pendidikan Orang tua :SD 

 

Nama Anak  : Nama Inisial Mt 

  

Usia Anak  : 24 tahun 

 

13. Apakah orang tua selalu memberikan kebebasan anda dalam melakukan 

segala sesuatu? 

Iya, orang tua saya selalu memberikan kebebasan kepada saya, karena mereka 

selalu berfikir bahwa yang saya lakukan tidak memungkiri untuk kedua orang tua 

dan keluarga.  

 

14. Kebebasan seperti apa yang orang tua berikan terhadap anda? 

Yang paling penting adalah mereka telah memberikan kepercayaan kepada saya. 

 

15. Apakah orang tua selalu memberikan peraturan yang ketat dan tegas 

kepada anda dalam melakukan segala sesuatu?   

Ya, dulu masih sering mengingatkan tapi sekarang saya sudah dewasa jadi orang 

tua saya tidak terlalu tegas mengatur hidup saya. 



16. Bagaimana cara orang tua mengajarkan nilai-nilai spiritual kepada anda? 

Bagaimana cara orang tua memotivasi anda dalam menjalankan segala 

perintah Allah dan menjauhi laranganNya?  

Kalau mamak saya ya kadang mengingatkan saya memberikan arahan kepada 

saya, tapi kalau bapak saya meskipun dia Ibadahnya lebih rajin, selalu ke masjid 

tapi ilmunya tidak di berikan kepada anak-anaknya.  

17. Apa anda pernah melakukan hal di luar  batasan tanpa sepengetahuan orang 

tua anda? 

Iya, pernah namun saya melakukan itu kerena sudah terpaksa, saya orang satu-

satunya yang harus menggantikan posisi ayah saya mencari nafkah itu alasan 

saya tidak melanjutkan sekolah dan memilih mencari uang, sedang ijasah saya 

hanya SMP jadi untuk menunggu di terima di perusahaan (Pabrik) butuh waktu 

yang cukup lama, dengan waktu yang cukup lama saya ditekan dengan 

kebutuhan yang harus saya penuhi seperti untuk membantu sekolah adik-adik 

saya, untuk beli beras dan memenuhi kebutuhan sehari-hari terpaksa saya 

mencari uang lewat jalur yang salah tanpa sepengetahuan orang tua saya, 

namun saya melakukan demi keluarga saya.  

 

18. Apa yang menjadi pelampiasan anda saat kedua orang tua anda sedang 

terjadi permasalahan dalam keluarga? 

 

Keluar rumah, saya habiskan waktu saya bersama teman-teman, pacar saya untuk 

mencari kebahagiaan di luar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 

1. Pada hari kamis 10 Desember 2015 peneliti mencari keluarga broken home 

2. Pada hari Selasa 15 Desember 2015 peneliti melakukan wawancara di awal pada 

keluarga Ag 

3. Pada hari Selasa 15 Desember 2015 peneliti melakukan wawancara di awal pada 

keluarga Ft 

4. Pada hari Selasa 26 Desember 2015 peneliti melakukan wawncara di awal pada 

keluarga Ap 

5. Pada hari Senin 13 Febuari 2017 Acc Proposal Skripsi 

6. Pada hari Selasa 14 Febuari 2017 peneliti berkunjung ke rumah Mt / Ibu Mt untuk 

melakukan Observasi 

7. Pada hari Selasa 14 Febuari 2017 peneliti berkunjung ke rumah Ibu Ar untuk 

melakukan Observasi 

8. Pada hari Rabu  15 Febuari 2017 peneliti berkunjung ke rumah Ag untuk melakukan 

Observasi 

9. Pada hari Kamis  16 Febuari 2017 peneliti berkunjung menemui Ag untuk melakukan 

Wawancara tentang Kecerdasan emosi dan spiritual 

10. Pada hari Kamis  16 Febuari 2017 peneliti berkunjung ke rumah Ibu Ag untuk 

melakukan Wawancara tentang Kecerdasan emosi dan spiritual 

11. Pada hari Jum’at  17 Febuari 2017 peneliti berkunjung menemui Mt  untuk 

melakukan Wawancara tentang Kecerdasan emosi dan spiritual 

12. Pada hari Sabtu 18  Febuari 2017 peneliti berkunjung ke rumah Ibu Mt untuk 

melakukan Wawancara tentang Kecerdasan emosi dan spiritual 



13. Pada hari Kamis 23 Febuari 2017 berkunjung ke Balaidesa Bumirejo untuk 

melakukan Observasi sekaligus meminta data-data yang di perlukan. 

14. Pada hari Minggu 5 Maret 2017 Peneliti berkunjung ke rumah Ibu Ar untuk 

melakukan wawancara tentang kecerdasan emosi dan spiritual. 

15. Pada hari Rabu 8 Maret 2017 Peneliti menemui Ar untuk melakukan wawancara 

tentang kecerdasan emosi dan spiritual. 

16. Pada hari Selasa 18 April 2017 Peneliti meminta Surat keterangan selesai penelitian 

tentang kecerdasan emosi dan spiritual anak pada keluarga broken home .Di Balaidesa 

Bumirejo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DOKUMENTASI LOKASI PENELITIAN 

 

 

     

 

Lokasi Kantor Kepala Desa Bumirejo 

 



   

 

Lokasi Dusun Senik 

 

Rumah Keluarga AR 

 



    

 

Lokasi Dusun Jogahan 



 

Rumah Keluarga MT 

 

   

 

Lokasi Dusun Bangeran 



 

Rumah Keluarga AG 
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Fakultas/ Prodi  : Pendidikan Agama Islam  

 

NIM    : 20130720177 

 

Tempat Tanggal Lahir : Kulonprogo 15 Agustus 1994 

 

Jenis Kelamis   : Perempuan 

 

Agama    : Islam  

 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

 

Email    : agustinawintari32@yahoo.com 

B. Pendidikan  
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 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

C. Orang Tua  

1. Nama Ayah  : Badiman 

2. Pekerjaan  : Wiraswasta 

3. Nama Ibu  : Kemisah. S.Pd 

4. Pekerjaan  : PNS (Guru) 
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